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Salah satu penentu kualitas beras di indonesia permasalahan pada proses 
pengeringan gabah. Selama ini para petani hanya menggunakan metode 
tradisional dengan menempatkan langsung dibawah sinar matahari masih 
tergolong rendah. Pengeringan yang baik memerlukan panas yang seragam 
untuk memperlambat kerusakan gabah setelah panen, gabah harus dikeringkan 
sampai tingkat yang memungkinkan penyimpanan yang aman kadar air  
13-14%. Oleh karena itu diperlukan metode pengeringan yang baik untuk 
menghasilkan pengeringan gabah dengan mutu kadar air yang baik. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecepatan udara dan massa gabah 
terhadap laju pengeringan menggunakan suhu 50 oC dengan menggunakan 
fluidized bed dryer. Metode penelitian ini dengan menggunakan variasi 
kecepatan 2,0 m/s, 2,5 m/s dan 3,0 m/s dengan berat sampel 150 g, 200 g dan 
250 g, menggunakan suhu  50 ℃.  Parameter penelitian  diantaranya kadar air, 
laju pengeringan, biji retak. Pada proses pengeringan ini memperlihatkan 
bahwa perubahan berat sampel dipengaruhi oleh kecepatan udara yang 
digunakan. Semakin besar kecepatan udara yang digunakan semakin besar pula 
penurunan berat sampel yang dihasilkan. Laju pengeringan tertinggi terjadi 
diawal pengeringan sedangkan dengan bertambahnya  waktu dan semakin 
keringnya  bahan yang tersisa adalah air terikat pada sel-sel bahan sehingga 
penurunanan kadar airnya semakin kecil dan akhirnya mencapai kadar air yang 
diinginkan. Kecepatan udara dan massa yang dikeringkan berpengaruh 
terhadap laju pengeringan dan terdapat interkasi antara 2 faktor tersebut. 
Kecepatan udara berpengaruh terhadap keretakan biji beras. 
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ABSTRACT 

NURASIA (G041181015). Effect of Air Velocity and Grain Mass on Drying Rate 
of Ciliwung Variety Grain Using Fluidized Bed Dryer:  SALENGKE dan OLLY 
S. HUTABARAT.. 

 
Keyword: Content. Grain.  Moisture 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

One of the determinants of rice quality in Indonesia is the problem with the 
grain drying process. So far. farmers have only used traditional methods by 
placing them directly in the sun. which is still relatively low. Proper drying 
requires uniform heat to slow grain deterioration after harvest, grain must be 
dried to a level that allows safe storage of moisture content 13-14%. 
Therefore. a good drying method is needed to produce grain drying with good 
moisture content quality. The purpose of this study was to determine the effect 
of air velocity and grain mass on drying rate using a temperature of 50 oC 
using a fluidized bed dryer. This research method uses speed variations of 2.0 
m/s. 2.5 m/s, da 3.0 m/s with a sample weight of 150 g. 200 g and 250 g. using 
a temperature of 50 ℃. The research parameters included moisture content, 
drying rate, cracked seeds. This drying process shows that the change in 
sample weight is affected by the air speed used. The greater the air velocity 
used. the greater the decrease in the resulting sample weight. The highest 
drying rate occurs at the beginning of drying while with increasing time and 
the drier the remaining material is water bound to the material cells so that the 
decrease in water content becomes smaller and finally reaches the desired 
moisture content. The speed of the air and the mass being dried affect the 
drying rate and there is an interaction between the two factors. Air speed 
affects the cracking of rice grains. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena yang terjadi pada pengolahan pasca panen hasil pertanian pedesaan 

menyebabkan permasalahan sulit yang sering dihadapi petani saat panen raya. 

Perubahan iklim dan cuaca yang tidak dapat diprediksi menjadi masalah penting. 

Pengeringan yang tertunda dapat menyebabkan kondisi  biji-bijian yang tidak 

menguntungkan. Kadar air yang tinggi dalam kondisi baru dipanen dan basah 

dapat merusak mutu beras, bulir busuk dan berjamur, perkecambahan untuk 

menghindari kerusakan tersebut.  Sebaiknya proses  pengeringan menggunakan 

energi untuk mengurangi kandungan air bahan hingga kadar air  tertentu, panas 

dirancang untuk menjaga kualitas bahan serta menjaga kualitas biji-bijian. Metode 

penyimpanan musim kemarau dirancang untuk menurunkan kadar air gabah  

20-23% dan 24-27% basis basah pada musim hujan menjadi 14% sesuai dengan 

persyaratan mutu. 

Produk hasil pertanian berupa biji-bijian selama ini para petani sebagian besar 

proses pengeringan menggunakan metode tradisional dengan menempatkan 

langsung dibawah sinar matahari, pengeringan  dengan cara ini kurang efektif dan 

sulit dikendalikan pada musim hujan karena proses pengeringan gabah yang 

kurang efektif  dan kualitas gabah yang menurun. Pengeringan yang baik 

memerlukan panas yang seragam untuk memperlambat kerusakan gabah setelah 

panen, gabah harus dikeringkan sampai tingkat yang memungkinkan 

penyimpanan yang aman. 

Dengan berkembangnya pemikiran manusia akan keunggulan teknologi, terda

pat alat pengering yang menggunakan alat mekanis yang  

dapat mempercepat proses pengeringan dengan bantuan panas untuk mengatasi ke

keringan dengan cara pengeringan. Alat mekanis yang sebaiknya  

digunakan untuk biji-bijian tipe fluidized bed dryer dan dapat dikatakan  

kualitas produk relatif  baik (seragam). Berdasarkan uraian diatas  

dianggap perlu dalam pengeringan gabah menggunakan alat pengering  

mekanis dengan prinsip terfluidisasi. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecepatan udara dan massa 

gabah terhadap laju pengeringan menggunakan suhu 50 oC dengan menggunakan 

fluidized bed dryer. Adapun kegunaan penelitian ini memberikan informasi 

kepada petani tentang pengaruh kecepatan dan massa udara gabah pada proses 

pengeringan 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Padi 

Menurut Sari (2019), padi adalah tanaman yang dibudidayakan, tetapi ada juga 

tanaman padi yang liar, padi merupakan tanaman utama, padi juga penghasil 

pokok konsumsi  masyarakat. Tanaman padi dapat tumbuh di berbagai jenis tanah 

dan daerah, dengan suhu tinggi dan sinar matahari yang cukup, tergantung dari 

jenis varietas padi yang akan digunakan. Suhu daerah penanaman  mempengaruhi 

lamanya pertumbuhan  padi. Kematangan  pada padi tanam yang dapat dipanen 

berkisar  antara 90-260 hari, tergantung dari kondisi di lingkungan.  

Menurut Razak dan Nasrullah (2011), bahwa  panen terlambat 1 minggu 

dapat meningkatkan kerugian 3,35% menjadi 8,64%, pemanenan dengan cara 

yang salah dapat mengakibatkan kerugian yang tinggi pada saat panen  dan 

kerugian perontokan mencapai 18,6%. Berikut adalah sistematika dari tanaman 

padi. 

Divisio          : Spermatophyta  

Subdivisio    : Angiospermae  

Class             : Monocotyledoneae  

Ordo             : Poale  

Famili           : Graminae  

Genus           : Oryza  

Spesies          : Oryza sativa L. 

 
Gambar 1. Padi Yang Mendekati Masa Panen 
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Waktu panen padi harus dilakukan tepat waktu, pemanenan padi tidak akan  

menguntungkan dan memuaskan  jika proses tidak dilakukan  dengan  benar, 

umur panen yang tidak tepat dapat mengurangi hasil saat panen. Waktu panen 

yang baik menentukan kualitas gabah dan beras. Panen dilakukan bila bulir pada 

gabah sudah dianggap matang sepenuhnya, panen  memetik hasil tanaman padi  di 

sawah atau  ladang sesuai dengan kriteria tingkat kemasakan, padi siap panen 

95% butir menguning dan daunnya kering (Pratiwi, 2016). 

Menurut Lestari S dan Kurniawan (2021) bahwa mutu produksi gabah sangat 

penting karena jika tidak sesuai dengan standar akan membahayakan keamanan 

produk itu sendiri, terutama pada tahap penyimpanan. Mutu gabah yang sesuai  

memiliki presentase yang butir rusak maksimal 7% (Sarastuti., dkk 2018).  

Tabel 1.  Syarat mutu gabah menurut SNI 1987  

Kriteria Mutu Mutu I 

(%) 

Mutu 

II 

(%) 

Mutu III 

(%) 

Kadar air (maks) 14 1

4 

14 

Gabah hampa  1 2 3 

Butir rusak + butir kuning (maks) 2 5 7 

Butir mengapur + gabah muda 

(maks) 

1 5 10 

Gabah merah (maks) 1 2 4 

Benda asing (maks) - 2 4 

Gabah varietas lain (maks) 2 5 10 

(Sumber : Lestari S dan Kurniawan  2021) 

2.2  Varietas Ciliwung 

Varietas adalah sekelompok tanaman dari satu atau lebih spesies 

dicirikan oleh bentuk, pertumbuhan, daun, bunga dan biji tumbuhan  

serta ekspresi ciri genotipe atau kombinasi genotip yang dapat dibedakan dalam s

pesies atau spesies yang sama. Penentuan varietas memegang peranan yang sangat 
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penting dalam mengubah sistem  tanam  padi komersial dan dapat dipilih 

tergantung kondisi lahan yang digunakan sebagai area penanaman (Sari, 2019). 

Varietas serealia Ciliwung merupakan salah satu varietas unggulan  

dan merupakan padi Belanda hasil persilangan IR38/2*Pelita. 

l-1/lR4744-128-4-1-2 dan memiliki bentuk gabah bulat pendek, warna  

gabah kuning cantik dan tekstur nasi pulen serta dapat menghasilkan 6,5 

ton/hektar (Basri, 2012). 

2.3 Pengeringan 

Pengeringan metode menghilangkan kelembaban dari bahan menggunakan  

sinar matahari atau panas. Kelembaban dihilangkan sampai air berada dalam 

keseimbangan dengan lingkungan tertentu di mana jamur atau serangga yang 

berpotensi merusak menjadi tidak aktif. Setelah pengeringan,  

bahan dapat disimpan, transportasi dan pengemasan lebih nyaman, berat  

bahan juga berkurang dan biaya produksi relatif rendah. Prinsip  

pengeringan utama adalah penghilangan kelembapan melalui proses  

perpindahan panas yang dikombinasikan dengan perbedaan suhu di seluruh 

permukaan produk .Dapat dilihat bahwa ada dua metode pengeringan,  

alami dan buatan (Setyanto dkk, 2012). 

Sumber panas biasanya digunakan sebagai proses pengeringan saat udara 

panas, bahan akan naik karena pancaran panas, pancaran sinar  

matahari dan kemudian bersentuhan dengan bahan basah. Pengeringan alami 

dapat dilakukan di bawah sinar matahari langsung dengan menggunakan  

terpal untuk mengeringkan gabah. Pengeringan dengan energi matahari adalah 

metode yang paling efisien murah bila digunakan pada musim kemarau.  

Metode pengeringan alami memiliki kekurangan, tergantung cuaca, tempat  

yang dibutuhkan relatif besar, mudah dikontrol, mudah terkontaminasi  

dan membutuhkan waktu lama, sedangkan pengeringan buatkan  

susah dikontrol.  Jenis pengering lain yang digunakan untuk makanan 

 tergantung jenis bahan yang akan di keringkan. Alat pengering lainnya yang 

digunakan untuk hasil pangan adalah tray dryer, rotary dryer, freeze dryer dan 

fluidized bed dryer (Sari, 2021). 
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2.4 Laju Pengeringan  

Laju pengeringan terjadi lantaran adanya kandungan uap air yang menguap per 

satuan waktu dipengaruhi oleh bahan yang akan dikeringkan,  tergantung pada  

perbedaan  antara kadar air bahan dan  kadar air yang diperlukan dalam kondisi 

tertentu, yang dapat dicapai dengan  uji pengeringan, yaitu hubungan antara kadar 

air dari bahan (Nusa, 2019).  

Laju pengeringan berfungsi sebagai indikator seberapa cepat bahan 

mengering. Pada awal pengeringan terjadi laju pengeringan yang sangat tinggi. 

Pada saat yang sama, seiring bertambahnya waktu dan bahan mengering, air yang 

tersisa mengikat pada pori-pori bahan, menyebabkan turunnya kandungan air 

hingga mencapai kadar air konstan. Seiring dengan bertambahnya  

jumlah air maka laju aliran udaranya juga semakin tinggi, Hal ini dikarenakan 

banyaknya kadar air yang hilang selama proses pengeringan mempengaruhi 

kecepatan pengeringan dan kadar air yang dihasilkan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju pengeringan adalah bentuk, ukuran dan posisi bahan saat 

disusun, suhu udara di dalam pengering dan laju aliran pengering, serta kadar air 

bahan jika kadar air bahan rendah. Kecepatan pengeringan akan melambat. Suhu 

udara dalam alat pengering sangat mempengaruhi laju penguapan pada  

bahan serta mutunya (Sushanti, 2018). 

Selama proses pengeringan, panas dipindahkan dari alat   ke gabah 

selanjutnya akan dilakukan proses 

pengeringan dan air dipindahkan dari bahan yang akan dikeringkan ke alat pengeri

ng. Apabila kecepatan udara pengeringan tinggi, maka kelembaban relative akan 

semakin rendah, yang meningkatkan  

perpindahan antara panas udara dan biji-

bijian, sehingga mempercepat proses pengeringan (Figiarto dkk., 2012).   

 
2.5 Pengaruh Suhu Pada Proses Pengeringan 

Pengaruh suhu 

tergantung pada kenaikan suhu. Dengan meningkatnya suhu pengeringan,  panas  

yang dibutuhkan untuk menguapkan air dalam bahan berkurang. apabila perbedaa

n antara suhu pengeringan dan suhu media pemanas lebih 
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besar, maka  cepat panas didistribusikan ke dalam bahan, yang mengarah pada pe

nguapan air yang lebih cepat dan lebih kuat di dalam bahan. Produk  pertanian 

dikeringkan antara 45 °C dan 75 °C dengan aliran udara kering yang baik. Bahkan 

ketika dikeringkan pada suhu di bawah 45 °C, umur simpan dan kualitas produk 

berkurang karena mikroorganisme dan jamur yang merusak produk masih hidup. 

Namun, ketika suhu udara kering melebihi 75 °C, panas  

dan pergerakan massa air merusak struktur kimia dan fisik produk  dan mengubah 

struktur sel (Liu, eat.,  2018). 

Apabila suhu pengeringan tinggi maka, semakin banyak energi yang 

dihasilkan dan dibawa dan semakin besar  perbedaan antara pembawa panas  dan  

bahan makanan. Hal ini akan mempercepat proses transfer antara media  

pengering ke bahan tersebut. Waktu yang digunakan akan semakin  

singkat. Prinsip ini tidak berlaku untuk semua bahan yang akan dikeringkan. Untu

k bahan yang sensitif terhadap panas, pemanasan seperti itu malah dapat menyeba

bkan penurunan kualitas produk (Firdaus, 2016). 

Penggunaan udara pada pengeringan suhu tinggi menyebabkan kecepatan 

pengeringan terlalu cepat akan mengakibatkan bahan rusak, serta kadar air gabah 

berbeda, yang menyebabkan gabah retak dan kualitas beras menurun, pengeringan 

dilakukan secara bertahap untuk menghindari kerusakan pada butir akibat 

pemanasan (Karbassi, 2008). 

Untuk  mengurangi munculnya retakan pada bahan yang 

disebabkan adanya heater dengan kecepatan angin yang tinggi yaitu. Bahan harus 

dikeringkan perlahan-lahan dengan waktu tinggal 

kali. pengurangan perbedaan kadar air antara permukaan dan bagian tengah bahan

Tempering ini dilakukan untuk mencegah kualitas gabah kering dan mengurangi 

stress selama proses pengeringan, sehingga kadar air gabah menjadi rileks, yang 

mencegah retaknya kandungan gabah (beras) selama pengeringan (Prasetyo dkk., 

2018). 

Pada saat pengeringan berlangsung, air menguap dari bahan basah 

menggunakan sumber panas seperti  gas atau udara. Air panas  di udara   

memanaskan permukaan bahan  basah, yang menyebabkan  suhu naik dan air 

menguap.  Massa bahan dengan  berat bahan  rendah  pada  kecepatan  
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aliran udara yang tinggi memberikan waktu pengeringan tercepat dibandingkan  

dengan variasi massa gabah yang berat dengan kecepatan aliran udara  

yang rendah (Syahrul dkk., 2016). 

2.6 Fluidized Bed Dryer 

Fluidized bed dryer merupakan proses pengeringan yang mengunakan  

aliran udara panas (konveksi). Udara panas dengan alat ini didorong naik 

melewati wadah yang memiliki lubang-lubang kecil ke dalam gabah yang ingin 

dikeringkan. Karena gerakan aliran rotasi di mana seluruh permukaan material 

terkena udara panas maka laju pengeringan lebih efektif,  perpindahan panas dari 

udara kering ke bahan dan dari bahan ke udara dimaksimalkan (Raihan, 2021). 

Pengeringan hasil pertanian dengan metode pengapungan menyatakan apabil

a aliran udara pengering tinggi  maka kadar airya akan 

berkurang, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi aliran udara 

sehingga waktu yang digunakan semakin singkat. Laju aliran udara maksimum 

adalah 3,0 m/s dan laju aliran udara minimum adalah 1,0 m/s (Meas et. al., 2011). 

2.7 Kadar air 

Menurut Rohmat (2012), Kadar air  dapat ditentukan dengan 2 cara. Itu adalah 

Berat kering dan berat basah Menurut Yeni (2015), Kadar air diberikan dalam 

persen kadar air bahan, yang dapat dinyatakan sebagai berat basah dan berat 

kering. Kadar air maksimum dari berat basah adalah 100%. Dengan berat kering, 

kadar air bisa melebihi 100%. Pembusukan makanan biasanya mikrobiologi, 

enzimatik, proses kimia atau kombinasi dari ketiganya. Saat ketiga proses ini 

dilakukan, kita membutuhkan air, tetapi kita dapat melihat tetapi cuman air bebas  

yang dapat membantu melakukan proses tersebut. Kualitas gabah diukur dengan 

kadar air. Penurunan kandungan air pada biji-bijian dipengaruhi oleh lamanya 

waktu pengeringan (Figiatro dkk., 2012). 

Perpindahan panas terjadi diakibatkan ketika suhu bahan lebih rendah dari 

suhu udara disekitarnya. Apabila tekanan parsial uap air  dalam bahan  lebih 

besar dari tekanan parsial udara disekitarnya, maka uap air akan mengalir keluar 

dari  bahan. Untuk mengukur berat kering suatu bahan, timbanglah setelah berat 
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bahan  tidak berubah  selama pengeringan. Untuk ini, digunakan suhu 150 °C 

selama minimal  24 jam untuk mendapatkan kadar air basis kering (Yeni, 2015). 

Kadar air 13% sampai 14% berarti biji-bijian berada dalam keadaan lembab 

yang stabil, dan sulit bagi mereka untuk menyerap kembali air, sehingga 

peningkatan kadar air agak bertahap. Pada kadar air 13-14%, respirasi gabah dan 

panas yang dihasilkan mikroorganisme tidak cukup untuk menaikkan suhu dan 

kelembaban gabah, sehingga gabah cukup aman jika kondisi lingkungan tidak 

mendukung. disimpan. Sebaliknya, Faktor yang mempengaruhi kerusakan gabah 

jika dikeringkan terlalu  lama dan kecepatan aliran panas yang tinggi. Hal ini 

mempengaruhi jumlah gabah pecah dan pecah, meningkatkan jumlah beras pecah 

saat penggilingan dan menghasilkan gabah lebih banyak yang rusak ditandai 

dengan biji retak dan lembab. Tidak cocok untuk disimpan jangka waktu yang 

lama kerna akan muda berjamur (Listyawati, 2007). 

2.8 Kecepatan Udara 

Kecepatan udara panas mempengaruhi kecepatan pengeringan. Perpindahan panas

 terjadi secara konveksi antara butiran dan udara panas aliran udara panas apabila 

bergeraak mengunakan kecepatan 

tinggi berguna untuk memetik Uap air dari bahan kering. Juga udara yang bergera

k ini dapat mencegah adanya udara jenuh yang dapat melambat kering (Firdaus, 

2016). 

Kecepatan udara mempengaruhi bahan semakin lembab udaranya 

di dalam dan di sekitar ruang pengering, semakin lama waktu yang dibutuhkan un

tuk mengering dan sebaliknya. Ini karena udara kering dapat menyerap dan menah

an uap air. Semakin tinggi kadar airnya, maka proses pengeringan akan semakin l

ama (Meas et. al., 2011). 
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